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KEBUTUHAN VITAMIN C DALAM PAKAN
UNTUK PERTUMBUHAN BENTH TKAN NILA PADA KOLAM PASANG SURUT

The Meed of Vitmmin C in Feed for Nila’s Fish Growth on Tidal Pond

Purnamawati', Eko Dewantore” dan Sandri®
! S1al Pengajas dan mahasiswa Palteknik Negeri Pantianak
‘Staf Pengajar Fakultas Perikanan Universitas Muhemmadiyah Pontianak

ABSTRACT

Research requirement of vitamin C In feeds for tilapia seed growth in tidal podls implemented in the village
of Tara Tranches, Disrict Kakap River, Kubu Raya Regency, West Kalimantan Provines, in 2008. The
. mathed used in this study is the methad of field experimants, The design used was Randomized Desicn
Group with a combination of tetments that are used entirely on the resaarch there were 4 with 3
replications. Test fish used are tilspia 5-8 cm. Levels of witamin C that is used there are three kinds,
namely €, 50, 100, and 150 mg / kg of feed, With a salid dispersive tail permeter 15 square. The feed is
siven 3 times a day, dufing 3 moenths of maintenance. Test feed it selif in the form af anificial feed mixed
with 30% protein gontent. Feed containing vitamin C accerding to the ireaiment. Type of vitamin C used
was vitamin Tekeda Jepan 100 Litc, with the active ingiedient of vitamin C that is used L. Ascorbit
magnesium phosphate. The materialz uzed for the manufacture of fine bran feed, shrimp hazd meal.
znchaw meal, coconut mesl, com flour, soy flour, fish arl and vitamin C according {o the treatmant. And
added tapioca starch as an adhesive as much as 5% of the tofal feed s made, feed mace proksimainya
znzlyzad. Tilapia are maintainad in a pool, consisting of 12 units black net with it's awnirzaiment, and
volume of one netis 2 x4 x 1 and with a 2aild container stocking 15 fish per square meter. Tha method on
=nalysis used in this experiment is the analysis of diversity (F test) and the laboratory analysis used in the
Izhoratory analysis of feed proximat. Supporting data, water guality manitoring in the form of obsanvations
on water pH. amomania. alkelinity, water temparature, and brightnese of the water st the beginning,
middie and end of the experiment. Ta datermina the type and composition of natural food available in the
pool, counting tha types and abudence of plankton was alss conductsd at the beginning, middle and end
of the expariment. The results of the maintenance of tilapie can be cancluded that the optimal fevels of
vitamin G was 107,83 ma/kg of feed. The hichest absolute growth achleved in the trestmentof C Is 84,33
arams of vitamin C 100 mgrkg of feed and the highest survival in treatments G and D ere 92,33% and
35 56% The best feed efficiency in the treatment of C is 52,18 g. Valuas water guality variabiss measurad
e water lemperature of 27-30 °C. the brightness from 30 to 34,5 cm, pH 5,5 %0 6.5, DO 5.5 to 5.8 ppm,
287 i 3,25 ppm af carbon dicxide and ammania 0,02 10 0,11 ppm.

xeyweords: Vitemin, feed, growth, temporary pond

PENDAITULUAN Program  tersebut  merupakan  terobosan
pembangunan perikanan di Kalimantan Barat
yang bersifst masal (mobilisast), berbasis
sumberdaya dan berorientasi pada pemberdayaan
usaha keecil dan menengah serta  herbasis
kerakvatan dan agribisnis dengan komoditas
unggulan. Salah saty  tujusnmys  adalah
meningkatkan  sumberdaya manusia  dan

Dalem wpaya pembinaan petam-nelayan,
Pemerintah [2acreh Propinsi Kalimantan Bsrat
melalui Dinas  Kelautan  dan  Perikanan
mencansngken Program Gerakan Membangun
Perikanan Rakyat (Gembiray 20012005 {Dmas
Perikanan  Prop. Kslimantan Barat, 2000},
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pendapatan  petani  nefavan melalui  upaya
eptimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan
dengan menetzpkan  ilmu  pengetabuan  dan
leknelogi  berwawasan  lingkunean  serle
penambahan hasil-hasil perikasmsasn.

lkan nila merupaken salah satu  ikan
ckonomis  penling  yang  sudah  banysk
dibudidayakan di Indonesiz. Jenis ikan ini
memiliki pefuang ekspor cukup hesar dalam
bentuk Nllel juga merupakan sumber protein
yang patensial, karena memiliki keunggulan sifas
biologis, vaitu cepat tumbuoh, tahan penyakic
toleran ferhadap kondisi lingkunpan yang kurang
menguntongkan  serta  mudsh  dibudidavakan
(Sadili er ol 1992).

Budidaya ikan nila dapat dilekuken pada
berbagai jenis perairan, baik perairan tawar,
payuu maupun laut, i perairan tawar, seperti
sungai, danau dan  waduk, ikan terschut
dipelihara dalam keramba upung, namun banvak
juga petani vang membudidayakan ikan jenis ini
dikolam maupun disawab. Di beberapa dacrah
Kalimantan Barat budidaya ikan nifz di perairan
pavau c(seperti tambak, kolam pasang suruf)
sudsh  dilakukan  dan  merupekan  usaha
sampingen, disamping udang sebuegai komaditas
utama.

Perkembangsn budidaya ikan nila relatif
cepat kerenz ikan ini mudah berbizk, tumboh
cepat, dan pemakan plenkion atau algs secara
alami mudaby tumbuh dikelam, Sclain &tu tkan
nila jantan turmbueh [ehih eepat dan ukusanova
Iehih besar daripada ikan nila betina. Sifat ini
memberikan peluamg  bagi uwsaha budidava

Metode yang digunakan dalem penclitian
ini adalah  metode  ckperimen  lapanean.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Relompok dengan kombinasi perlakuan
yang digunakan selurehnye pads penelitian ada 4
deegan 3 wlangan. Peubah-peubah vang diamati
adalah laju  pertumbuhan harfan  (TTuisman,
1976),  cfisiensi  pakan (NRC, 1983),
kelulushidupan (Cffendi, 1979), dan produksi
ikan (EfMeadi, 1979). Serelah analisis ragam, bila
perlakuan berpengaruh nvata terhedap pewbah
vang diamati maka dilakukan uji lanjutan.
Sehingga  diketahui perlakukan yang terbaik.
Ikan uji vange digunakan wcwlakh fkan nils
berukaranm 53-8 om. Kader vitamin C vang
digunsken ads Gga macem waita 0. 30, 100, dan

dengan kelamin tunggal jantan {monoscx jantan)
vang lebih produktf (Tungkaru e af., 1997).

Tingginya  minat  masyarsket  untuk
memekihara ikan nile, menyehabkzn  banyak
penclitian yang mengatah  pada perbaikan
teknologi budidava species ini. tesutsrne bidang
nutrisi  dan  pemberian pakan, padat tebar,
lInpkunpan, dun genetiknya,

Salah sam kunei keberhasilzn
pengembangan budidava ikan mila merah adalah
tersedianya pakan buatan dalam jumlah yeng
mencukuopi dan  berkualitas baik, sedangkan
ensur nuicien penting pada pakan yang dopat
wemtpengaruhi - pertembuhan dan dapat
mengurangi stress diantaranya adalah vitamin €.

Wilamin C sangat penting bagi semua ikan
karena  berperan pada banyak  system
metabolisme eénzim, nemun beberapa hewan
khususnya iken  tidak mampu  mensitensis
vitunin C di dalam tubuhnya. Konsekuensinya
ikan bergantung pada pakan untuk mendapatican
vitamin C tersebut {Suhyakto, 20000,

Dari  psmahaman pentingnya peranan
vitamin C di atas, make selenjutnya perly
dilakukan perovbaan untuk menggali informasi
tipgkat witamin C dalam pakan yang terbaik
untwk pertumbuhan dan dapat meningkekan
ketzhanzn terhiadap stress benih skan nila merah
agar budidavanys meningkat. Pemelitian ini
berlujuan  mengetahui  kebutubar  vitamin O
optimum untuk pertumbuhan ikan nila mersh
pada lahan kolam pasang surui.

METODE PENELITIAN

150 me/kg pakan. Dengan padat tebar 15 ehor
permeter persegi  Pakan diberikan 3 kali sehar,
sclama pemelibarzan 3 bulan. Pakan uji berupa
pakan buatan diremu sendiri denpan  kadar
protein  30%. Pakan tersebut mengandung
vitamin C sesuai perlakuan. Jenss vitsmin C
vang digunakan adaleh vitamin Takeda Jepang
100 Lte. berbentuk butiren warna putih yasy
kemudian  dihancurkan, dengan bahan aktif
vitamin C vang digunakan L. Aseorhit fosfat
magnesium, Bahan-bahan yang digunakan untuk
pembuatan pakan wvaity dedak halus, tepung
kepaia wdang, tepung teri, bunghil kelapg, tepung
Jagung, tepung kedelar, mmyak ikan dan vitamin
C sesuai perfakuan, Sera ditambah  lepung
tapioka sebagai perskat sebanvak 5% dari total

1o
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pekun yang dibuas, Susunen kandungan hahan
(formulasi) depat dilihat pada Tabel 1. Setelah
pukan dibuat, dilskukan analisis proksimat
terhadap pakan, hasil analisisnya dapat dilihat
pada Tubel 2. Bkan nila tersebul dipelihara peda
kolam, terdin dari 12 unit wanng hilam yang
herukuran 2 x | x | m dan wadah deagun padat
whar 15 ckor per meter persegi. Metode analisis
yeng dipergienskan pada percabaun ini adalah
analisis ragam (wji F) dan analisis proximet

Tabe! 1. Susunan (farmulzsi) pakan uji untuk ikan nila

pakun pada Jaboratorium. Schagar  dafa
pendukuny. pemantauan kualias air  berupa
pengamatan terhadap pH air, Amenia,
Alkpiinitas. subn wir, dan kecerahan air yang
dilakukan pada awal, pertengahan dan  akhir
petcobaan,  Unwk  mengetshui  jenis  dan
kompesisi prkan alami yang tersedia di kolam,
penghitungen jenis dan kelimpahan plaakion
juga dilakukan pada awal, pertengalan dan akhir

percobuact.

Fakan
No. Susunan Banan: A (%) B (%) CI%) D (%)
1. Tepung Udang 24 00 7399 23.99 23,99
2. Tepung Kepala Ter 23,00 22,86 22,99 22,90
3. Tepung Jagurg 15,00 14,88 4,99 14,99
4. Tepung Kedelai 10,00 9,95 939 8.99
5 Bungkil Kelapa 10,00 990 954 6,99
6  Dedak Halus 10,00 999 959 8,99
7 Tepung Tapioka 5 5 5 5
8 Minyax ikan 3 3 3 3
8 V\itemin £ - 0,005 0,010 Q018
Total 100 100 100 100
Tabsl 2. Kompaogisi proksimal, kandungan vitamin G den energi pakan
Kamposisi proksimat = ___ Pakan
(% pakan kering) A(3) B (%) C (%) D %)
Proteirs 28,18 29,34 2845 29,20
Lemak 14,23 1535 15,43 1435
Abu 835 815 8,08 8,35
Serat kagar 12,36 1279 13.25 1544
Kartohidrat 22,68 21,88 18,87 20,09
_ Kadar air 13,22 13,12 13,09 15.141

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan, Efisensi Pakan, Produksi, dam
Simtasan

Selama 60 hari  pemeliharazn, data
mengenai  pertumbuhan, konversi  pakan,
produksi fkan nila, sintasan dan kandungan
vitamin C hati ikan pada setiap perlakuan yang
dipelihara pada kolam pasang surut dapat dilibat
puda Tabei 4.

Bila difihat pertumbuhan hobol mutlak
rata-tats skan nila sclama masa pemneliharzen
diketahui perlskuan A (0 mg'kg pakan vit. C) 15
skorim’ sebesar  53.80 gram/60 hari, B (50
mg/kg pakan vit, C) I5 ckorfm® schesar 64.90

gram/60 heri dan C 15 ekorim® sebesar 84,33
ram/6l hari, dan D 15 cker/m” sebesar 70,33
gram'60)  hari.  Untuk  C  menunjukkan
pertumbuhan bohot teebesar. diswsul D. Hasil
analisis sidik ragam (amadysis of varime)
menunjukkan bafiwa penambahan Vitamin €
dufam pakan berpengaruh sangat nyata (P = 0,03
den P o> 005) terhadap pertumbuban bobot
mutlak ikan nila. Hesil uji beda nyaia terkecil
(Least Siginificance Differencer) menunjukkan
hahwa € dan D memberikan pengaruh
pertumbuhan bobot mutlak yang terbeik, namun
setelah uji lanjutan ternyata antara C herbeda
mvata dengan D. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah vitamin C yang diberikan telah mencapai
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titik  optimal schingea dapat memocu laja
pertumbuhan benily tken mila lebih cepar dan
vitamin € pada perlakuan C mengandung serat
vang dibutubken olel ikan sudah baik. Meaurut
Rusmawidiaja {1993) pemakaian vitamin C wanp
berlehih tidak menjadi masafah bagi kehidupan,
tetapi bermasaleh dengan laju pertumbuhan ikan
kareas wvilamin C mengandung serst, apabila
serainya tinggl akan menyebabken dickskresikan
melalui urin. tetaps tidak semua terbuany melalui
urin sehagian tessimpen di dalam hati sehingss
tidak dapat iproses dalam cubuh ikan,

Peclakusn A dan B laja pertumbuhan
spesilik Sengay sendsh dibandingkan dengan
perlakuan C dan D). Perlakunn A (control) tanps
vitamin C. sedangkan perlakuan B Kadar vitamin
C 50 mg'kg pakan. Kurapgnya vitamin C yang
dimakan mengakibatkan wbuh ikan menjadi
[emal dan pertumbuban terlambat.  Menurue
Kusnawidjaja (1993) kekurangen vitamin C
tulang menjadi rapuh, pendarahan dibawah kulit,
kchilangan berat badan dam timbal kelemahan

otot-otot  yeng dapat juga  akhirnya dengan
kematéan. Menurut Mudjiman (1987) secara
umum, pejala-gejula kekurangen vitamin nafsu
makan ikan Turin, keseimbengan hilang, mudah
werserany penyakit dan mudah terkena penyakic.

Menucut Zonnveled ef of (1991) proses
pertambahan berat dan panjang baku sehagai
akibal adanya proses perrumbwhen pada ikan
wila. Hal ini  dikarenakan kedua proses
pertumbuban tersebut saling beskaitan dun saling
mendukung.  Secara fisiologis, ccpat arau
lambamya proses perrumbuhan ikan  sanga
dipengaruhi olch pakan yang diberikan, padat
peacbarun dan kondist lingkungan.

Hasil wji Polinomial Ortogonal Contruhar
yang difakukan untuk mengetahui fungsional
antara perlakuan dengen pertumbuhzan spesilik
benih ikan nila dapat dijelaskan dengan Analiss
Regresi dun Korelasi kusirik dapat dilihat pada
Gamnbar 1,

8 N
__ 30- 3 ' —3
B et Y
£ 20,
= ¥ =-0.00005x? + 0.01057 % +2 50342
g RE=0T7C132
g iDs
£
|
oo T ¥ — |
o 50 300 10

Korsantras: Wearin € (mgkg paken)

Gambar |. Grafik hubungan pertumbuhan spesifik benih ikan nile dengan perlekuan dosis Vitamin C

dalarn pakan yang diherikan,
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Herdosarkan  anzlisis  korelasi  Faju
pertumbuhan  spesifik  yang menggunekan
vitamin C siangal meningkat dibunding tanpa
vitumin, meskipun perlakuzn kadar vitamin C
herebda-beda  tetapi  peningkatan  Taja
perlumbuhan  spesifik  jaul lchih  baik
dibanding tanpa vitamin C.

karcna bila lebih tinggi dan standar tepssbut
berarti biayn produksi menjadi sangat singgi
dan secarz ckonomis fidak mengunturspekas,
Hal ini diperiegas aleh Brett (1979}, hzhwa
pertumbuhan yang tingei baru ada artinya bila
jumlzh  muokanan yang diberikan seminimal
mungkin schingee keuntungan yang diperoleh
makstmal mungkin, Untuk mencapai tajiean itu
makanan vang diberikan bams  secfektif
mungkin.

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila
cukup tinggi (73.5%-95,56%) (Tabel 3).
Tingkat kelangsungen hidup terbaik pada

Tabel 4. Data Kualitaz zir selama percebaan.

Efisiensi puken pade iken  yamg
disuplententasi vitamin C elbih tinggi dari pada
ikan wang pakannya lanpa disuplementasi
vitamin C. Dari Tabel 3 dapat di likat bahwa
efisiensi pakan yang ferbaik pada perlakusn C.
Hal ini membukiikan bahwe Kualitas pakan
vang  dibarikan  tergolong bmik  dan
pemberian pakannya juga  cukup efisien
perlakuan C dan D. Kelangsungan hidup ikan
nila perlakuan C dan D sidak berbeda nyata
(P>(105), Hal ini berarti padat tebar yanz
diaplikasiken masih dalam batss ambung 1kan
untuk hidup,

3. Penbah Kualitas Alr

Berdasarkan hasil pengukuran, dapzt
dikatakan bahwa  kualitas  air  selama
pengakajian masih dalam batas taleransi yang
depal mendukung kehidupan dan pertumbuhan
ikan (Tubel 4} berikut ini :

No Peubah Kuglitas Air

Nilai Peubizh Kualias Alr

1. Faklor Fislka | physic

1. Suhuair (°C) / Water temp. 27-30

2. Kecerahar {cm) [ Brightness A0 —-34.5
2. Fakbor Kimia / Chemistry

1, Salinitas (%) / Salinity 03

Z. Karbondioksida (ppm) / Carbon diaxide 267 -3,25

3. Oksigen teranst (ppm) f Dissclived oxygen 3.5-68

4. pH (derajat keasaman) / Acidity degree 55-85

5. _Amonia {ppm) / Aminia 0,02 -0.11

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil pemeliharaan ikan nila dapat
disimpulkan bahwa kadar vitemin C yang
optimal =dalah  107.83 mglkg pakan.
Pertumbuhen muilak teringzi dicopal pada
pedakuan C vaitu 84,33 gram kadar vitamin C
100 mgkg pakan dan kelangsungan hidup
tertinggi pada perlakuan C dan D yaitu 93.33%
dzn 83.38%. FEfisicnsi pakan terbaik pada
perlaknan C yaitu 52,18 g.

Nilai peubah kualitas air yang diukur
vaimu swhu air 27-30 °C, keccrahan 30-34,5
em, pH §5-635 DO 5558 ppm,
karbondioksida 2.67-3.25 ppm dan amonia
0,02-0.11 ppm. Hasil pengukuran ini
menunjukkan behwa kualitas air di dilokasi
penelitian  Kecamatan  Sungai  Kakap

Kabupaten Pontianak masih cukup bzik uatuk
perturnbuhan ikan.

B. Saram

Maka dapyt  dikatakan  bshwa

bahan Vitamin C W mgkg pakan
untuk budidaya iken demgan padat tcber 13
ekor/m® layak unwk displikesikan, Dan ini
depal diliha: dilihat duri aspek teknis maupun
ekanomis.

Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terima  kasih
kepada DP2M Dikin  wang telah berkenan

memberikan biaya untuk kegiatan penelitian
ini.
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